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ABSTRAK 

 

PENGARUH JIWA KEWIRAUSAHAAN DAN NILAI KEWIRAUSAHAAN 

TERHADAP PENINGKATAN KEMANDIRIAN USAHA (STUDI KASUS 

UMKM DI KELURAHAN BATUPLAT) 

 (Yusuf, 2014). Mandiri atau sering juga disebut berdiri di atas kaki 

sendiri merupakan kemampuan seseorang untuk tidak bergantung pada orang lain 

serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukanya. Kemandirian dalam konteks 

individu tertentu memiliki aspek yang lebih luas dari sekedar aspek fisik. 

Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara kumulatif 

selama perkembangan, dan individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri 

dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada 

akhirnya mampu berpikir dan bertindak mandiri. 

Menurut Suryana & Kartib (2014)Jiwa adalah sesuatu yang abstrak, 

yang dipelajari hanya pernyataan-pernyataan yang tampak dengan tubuh, atau 

gejala-gejala yang tampak sebagai gerak-gerik sehingga jiwa merupakan roh, 

setiap manusia mempunyai sifat dan gejala abstrak terjadi dari perasaan, pikiran, 

angan-angan dan sebagainya. Jiwa kewirausahaan yaitu merupakan nyawa 

kehidupan dalam kewirausahaan yang pada dasarnya merupakan sikap dan 

perilaku kewirausahaan yang ditunjukkan melalui sifat, karakter, dan watak 

seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovasi ke dalam 

dunia secara kreatif. Untuk mendapatkan kemampuan-kemampuan tersebut 

seorang pengusaha harus memiliki jiwa kewirausahaan. 
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Nilai-nilai kewirausahaan merupakan prasyarat yang berhubungan 

dengan perilaku kewirausahaan, (Frederick et al., 2016; Kickul & Gundry, 2002; 

Schein 2014). Nilai-nilai tersebut terdiri atas kreativitas, pengambilan risiko, 

inovasi, berorientasi prestasi, ambisi, dan kemerdekaan Boohene et al. (2018). 

Nilai dalam menjalankan bisnis mengandung unsur pertimbangan yang 

mengembangkan gagasan-gagasan seorang pribadi atau sosial, maka lebih dipilih 

dibanding dengan bentuk perilaku atau bentuk akhir keberadaan perlawanan atau 

kebaikan. 

Nilai menjadi dasar dalam memahami sikap dan motivasi serta nilai 

mampu mempengaruhi persepsi perilaku dalam menjalankan bisnis, oleh karena 

itu nilai sangat penting untuk dipelajari dalam mengelola perilaku organisasi 

(Robbins, 2017). Salah satu sumber yang dimiliki perusahaan skala kecil dan 

menengah adalah nilai kepribadian seseorang wirausaha, yaitu nilai-nilai 

kepribadian yang melekat pada diri seseorang pemilik yang sekaligus pimpinan 

perusahaan.  

Kata Kunci: Jiwa Kewirausahaan Nilai Kewirausahaan Kemandirian Usaha 

 


